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ABSTRAK

Di Indonesia diperkirakan setiap harinya terjadi 41 kasus baru kanker serviks dan 20 perempuan meninggal dunia
karena kanker serviks. Pap smear merupakan salah satu jenis pemeriksaan skrining dalam mendeteksi dini kanker
serviks yang sederhana, praktis dan mudah, tingkat akurasi mencapai 50-98 % dan spesifitas yang mencapai 93%
sehingga Pap smear terbukti mampu sebagi alat diagnosis dini kanker serviks.

Tujuan penelitian untuk menjelaskan determinan pemeriksaan pap smear pada ibu yang berkunjung di RSIA
Andhika tahun 2014.Metode penelitian deskriptif analitik, dengan pendekatan potong lintang. Cara pengambilan
sampel purposif pada ibu yang berkunjung ke RSIA Andhika langsung di wawancarai menggunakan kuesioner.
Analisis data menggunakan uji chi-square dan Regression Logistic Binary. Dari 310 responden, berpengetahuan
baik 60 %, berpendidikan tinggi 87.1 %, berusia < 35 tahun 73.9 %, tidak bekerja 50.6 %, bersikap positif 62.6 %,
paritas < 3 84.8 %, suku jawa 87.4 %, berpenghasilan tinggi 85.8 %, jarak dekat 77.7 %, ada transportasi 93.2 %,
terpapar media 74.2 %, tidak mendapat penyuluhan kader 53.9 %, tidak ada kebijakan pemerintah 63.2 %, dapat
dorongan suami 67.4 %, hanya 24.5 % yang melakukan pap smear. Ada hubungan signifikan pemeriksaan pap
smear dengan pengetahuan, pendidikan, usia, pekerjaan, kebijakan pemerintah dan dorongan suami dengan nilai
p <0,05. Pemodelan tersebut peluangnya 59.3 %. Variabel yang paling dominan Dorongan Suami dengan OR 32.5
dengan kontribusi 26.7 %. Variabel yang tidak memiliki hubungan dengan pap smear di RSIA Andhika adalah :
Paritas, Suku, Sikap, Penyuluhan Kader dan Jarak. Simpulan Dorongan Suami merupakan determinan yang paling
dominan dengan peluang 26.7%.

Kata kunci : determinan variabel,pemeriksaan pap smear.

1. PENDAHULUAN kesadaran akan bahaya kanker serviks (Yuliatin,

Masalah kesehatan yang berkaitan dengan
reproduksi yang dihadapi oleh wanita pada saat
ini adalah meningkatnya infeksi pada organ
repoduksi, yang pada akhirnya menyebabkan
kanker, salah satunya adalah kanker serviks
yang menyebabkan kematian nomor 2 pada
wanita (Wijaya dan Delia, 2010). Kanker serviks
merupakan salah satu kanker yang pa-ling
sering diderita oleh perempuan di seluruh
dunia. Pada tahun 2008, terdapat 530 202 kasus
baru kanker serviks di seluruh dunia. Dengan
jumlah itu berarti diperkirakan akan didapatkan
sekitar 1 kasus baru kanker serviks setiap
menitnya di dunia. Diperkirakan insidensi
kanker serviks di seluruh dunia sebesarl6,2
per100.000 penduduk (Handoko,Ocvianti 2013).
Informasi lain di Indonesia diperkirakan setiap
harinya terjadi 41 kasus baru kanker serviks dan
20 perempuan meninggal dunia karena
penyakit tersebut. Tingginya angka ini biasanya
disebabkan rendahnya pengetahuan dan

2011).

Pap smear merupakan salah satu jenis
pemeriksaan skrining dalam mendeteksi dini
kanker serviks yang sederhana, praktis dan
mudah. Disamping itu pap smear juga memiliki
tingkat akurasi yang sangat tinggi dengan
sensitifitas yang mencapai 50-98 % dan
spesifitas yang mencapai 93% sehingga Pap
smear terbukti mampu sebagi alat diagnose dini
kanker serviks (Purwoto & Nuranna, 2002).
Bahkan di Amerika Serikat pap smear terbukti
efektif dalam mencegah kanker serviks hingga
mencapai 93 % (Rosevear, 2002). Berdasarkan
penelitian Wirawan (2001) bahwa hanya 19%
wanita yang melakukan pemeriksaan pap smear
di enam Puskesmas wilayah Jakarta Utara.

2. METODE
2.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di RSIA Andhika
Warung Sila No. 08, Kel. Ciganjur, Kec. Jagakarsa
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2.2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer. Data primer diperoleh
dengan melakukan wawancara langsung kepada
Ibu-lbu yang berkunjung ke RSIA Andhika
sebagai tempat penelitian.

2.3. Metode Pengambilan Data

Metode penelitian potong lintang dan
pengambilan sampel secara purposif kepada
310 responden ibu-ibu yang berkunjung ke RSIA
Andhika. Kemudian dengan kuesioner yang
terstruktur dan terbuka dilakukan wawancara
langsung kepada ibu-ibu yang berkunjung dan
bersedia ikut penelitian.

2.4. Metode Penolahan Data

Pengolahan data secara deskriptif dan
analitik dari varibel dependen pemeriksaan pap
smear sedangkan variabel independennya
meliputi Pengetahuan, Pendidikan, Umur,
Pekerjaan, Sikap, Paritas, Budaya/suku,
Penghasilan, Jarak rumah, Transportasi, Biaya,
Keterpaparan Media dan Dukungan
Suami.Analisis Bivariat dilakukan untuk melihat
hubungan secara statistic antara variable
dependen dan independen dengan uji chi
kuadrat dengan  menggunakan  derajat
kepercayaan 90 %, dengan, a : 0,05. Analisis
multivariat dengan regresi binary logistik.

3. Hasil

Hasil Penelitian tentang Determinan yang
berhubungan dengan Pemeriksaan Pap Smear
pada 310 Responden.

3.1. Distribusi Frekuensi Pemeriksaan Pap
Smear berdasarkan:
Responden yang :

- Melakukan Pemeriksaan :245%
- Nerpengetahuan baik 160 %

- Berpendidikan tinggi :87,1%
- Usia<35tahun :73,9%
- Tidak bekerja : 50,6 %
- Bersikap positif 162,6 %
- Paritas<3 . 84,8

%]

- Suku di pulau jawa :87,4%
- Berpenghasilan tinggi :85,8%

ISSN : 1693-6868

- Jarak dekat 1 77,7 %
- Ada transportasi :93,2%
- Terpapar media 1 74,2 %
- Tidak tersuluh kader :53,9%
- Tidak tahu kebijakan pemerintah

163,2%
- Mendapat dorongan suami 1 67,4 %

Berdasarkan data diatas terlihat dari 310
responden, yang berpengetahuan baik 60 %,
berpendidikan tinggi 87.1 %, berusia < 35 tahun
73.9 %, responden yang tidak bekerja 50.6 %,
yang bersikap positif 62.6 %, jumlah paritas < 3
84.8 %, suku di pulau jawa 87.4 %,
berpenghasilan tinggi 85.8 %, dengan jarak
dekat 77.7 %, ada transportasi 93.2 %, terpapar
media 74.2 %, tidak mendapat penyuluhan
kader 53.9 %, tidak ada kebijakan pemerintah
63.2 %, dapat dorongan suami 67.4 %, hanya
24.5 % yang pernah melakukan pemeriksaan
pap smear.

3.2 Hasil Analisis Bivariat dilakukan untuk
melihat hubungan secara statistic antara
variable dependen dan independen
dengan uji chi kuadrat dengan
menggunakan derajat kepercayaan 90 %,
dengan, a : 0,05 adalah sebagai berikut :

NO VARIABEL Nilai OR 95% Cl
p

1 Pengetahuan 0.005 18.9 6.7 -53.5

2 Pendidikan 0.004 7.1 1.6-30.4

3 Usia 0.001 2.5 1.4-4.4

4 Pekerjaan 0.005 2.8 1.6-4.9

5 Sikap 0.005 3.8 19-73

6 Penghasilan 0.005 1.4 1.2-15

7 Transportasi 0.015 13 12-14

8 Keterpaparan 0.005 14 13-16
Media

9 Penyuluhan 0.049 1.7 1.0-29
Kader

10 Kebijakan 0.005 4.7 2.7-8.1
Pemerintah

11 Dorongan Suami | 0.005 55.9 7.6-4014

12 Paritas 0.993 0.9 04-1.9

13 Suku 0.11 0.5 0.2-1.0

14 Jarak 0.086 1.9 0.9-3.9

202




Jurnal Bidang llmu Kesehatan Vol. 5, No. 1, Juni 2015

ISSN : 1693-6868

3.3.Hasil analisis multivariat dengan analisis regresi logistik dan tapisan terhadap adanya variabel

perancu maka diperoleh hasil akhir sebagai berikut:

Variabel P (Value) OR 95% C.1.for EXP(B) Probabilitas
Lower Upper (%)
Pengetahuan .014 4.472 1.35 14.79 26.9
Pendidikan .035 7.723 1.15 51.61 5.8
Usia .010 2.771 1.27 6.03 5
Pekerjaan 431 1.377 .62 3.05 7
Penghasilan .997 1.616 .00 . 12.4
Jarak .078 .382 131 1.11 1.8
Media .995 2.064 .000 . 23.6
Kebijakan 3.309E-08 8.685 4.034 18.69 14.8
Dorongan .001 32.483 3.874 272.32 26.7
4, KESIMPULAN Menikah Mengenai Pap Smear dan
Variabel yang terbukti  memiliki Faktor-faktor yang Berhubungan di
hubungan kuat adalah Pengetahuan, Rumah Susun Klender Jakarta. 2006.

Pendidikan, Usia, Kebijakan Pemerintah,
Dorongan Suami, sedangkan varibel
perancu adalah Pekerjaan,Penghasilan,
Keterpaparan Media dan Jarak. Pemodelan
tersebut mempunyai peluang sebesar 59.3
%.Variabel yang paling dominan adalah
Dorongan Suami dengan OR 32.5 dan
mempunyai kontribusi sebesar 26.7 %.
Variabel vyang tidak terbukti memiliki
hubungan dengan tindakan pemeriksaan
pap smear di RSIA Andhika adalah : Paritas,
Suku, Sikap, Penyuluhan Kader dan Jarak.
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